
 

 

  

Jurnal Lunggi: Jurnal Literasi Unggulan                                                   Pradevi 
Ilmiah Multidisipliner - ISSN ONLINE 2986-7916                                      Sumar’in                                          

Vol. 2 No. 1. Januari 2024, hal.  54-64                                                       Topik  

 

 

54 

Jurnal Lunggi: Jurnal Literasi Unggulan Multidisipliner   

ISSN ONLINE 2986-7916                                  

 IMPLEMENTASI PROGRAM OSIS BIDANG KEAGAMAAN 
 DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS  
SISWA KELAS VIII DI SMP NEGERI 3 SAMBAS  

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
   

Pradevi 
Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas  

Email: pradevi35@gmail.com 
 

Sumar’in 
Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas 

Email: sumarinasmawi@gmail.com 
 

Topik 

Institut Agama Islam Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas 
Email: topikamok@gmail.com 

 
 

ABSTRACT 

This research aims to clearly describe: 1) Planning for the OSIS program in 
the religious sector in forming the religious character of class VIII students at 
SMP Negeri 3 Sambas for the 2022/2023 academic year; 2) Implementation 

of the OSIS program in the field of religion in forming the religious character 
of class VIII students at SMP Negeri 3 Sambas for the 2022/2023 academic 

year; and 3) Evaluation of the OSIS program in the religious sector in forming 
the religious character of class VIII students at SMP Negeri 3 Sambas for the 
2022/2023 academic year. This research uses a qualitative approach with a 

case study type of research. Data collection techniques use interviews, 
observation and documentation. The data analysis techniques used are data 
collection, data reduction, data display and conclusions. The research results 

concluded that: 1) Planning for the OSIS program in the religious sector in 
forming the religious character of class VIII students at SMP Negeri 3 Sambas 

for the 2022/2023 academic year, including: a) Selection of activity programs 
carried out at work meetings, b) Collaborating and discussing with each other 
the OSIS members. 2) Implementation of the OSIS program in the religious 

sector in forming the religious character of class VIII students at SMP Negeri 
3 Sambas for the 2022/2023 academic year, namely: a) congregational noon 

prayer activities will familiarize students with discipline in performing 
prayers, b) reading the Koran can get used to reading the Al-Quran, c) flash 
Islamic boarding school activities provide spiritual immersion with basic 

religious material about developments in today's world of children. 3) 
Evaluation of the OSIS program in the field of religion in forming the religious 
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character of class VIII students at SMP Negeri 3 Sambas for the 2022/2023 
academic year, namely that there are several elements that must be 

considered, namely preparation before carrying out an activity. Checking 
activities carried out is using attendance to record student attendance. If 
students or OSIS members do not participate in activities or are rude to their 

friends, they will be reprimanded, and if they cannot, they will be punished 
by memorizing a short surah. By attending, you will be able to see the 

students' sincerity and enthusiasm in participating in these activities. 
 

Keywords: Implementation, religious field, religious character. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara jelas 
tentang: 1) Perencanaan program OSIS bidang keagamaan dalam 
pembentukan karakter religius siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sambas 

tahun pelajaran 2022/2023; 2) Pelaksanaan program OSIS bidang 
keagamaan dalam pembentukan karakter religius siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Sambas tahun pelajaran 2022/2023; dan 3) Evaluasi program OSIS 

bidang keagamaan dalam pembentukan karakter religius siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 3 Sambas tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini 

mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi, Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah 

pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Perencanaan program OSIS bidang 

keagamaan dalam pembentukan karakter religius siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Sambas tahun pelajaran 2022/2023, diantaranya: a) Pemilihan 
program kegiatan yang dilakukan dengan rapat kerja, b) Saling 

bekerjasama dan berdiskusi dengan anggota OSIS. 2) Pelaksanaan program 
OSIS bidang keagamaan dalam pembentukan karakter religius siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 3 Sambas tahun pelajaran 2022/2023, yaitu: a) kegiatan 

sholat zuhur berjamaah akan membiasakan peserta didik agar disiplin dalam 
menunaikan sholat, kegiatan membaca al-qur’an dapat membiasakan diri 

dalam membaca al-quran, c) kegiatan pesantren kilat adanya siraman rohani 
dengan materi dasar keagamaan tentang perkembangan dengan dunia anak 
saat ini. 3) Evaluasi program OSIS bidang keagamaan dalam pembentukan 

karakter religius siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sambas tahun pelajaran 
2022/2023, yaitu ada beberapa unsur yang harus diperhatikan yaitu 

persiapan sebelum melaksanakan sebuah kegiatan. Pengecekan kegiatan 
yang dilakukan yaitu menggunakan absensi untuk mencatat kehadiran 
siswa. Jika peserta didik atau anggota OSIS yang tidak mengikuti kegiatan 

atau yang tidak sopan kepada temannya nantinya akan ditegur, jika tidak 
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bisa akan dihukum dengan menghafal surah pendek. Dengan absensi akan 
bisa melihat keistiqomahan serta antusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan tersebut. 
 
Kata Kunci: Implementasi, Bidang keagamaan, Karakter religius. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha manusia untuk mengembangkan segala 
potensi dalam pembentukan karakter anak bangsa. Melalui 
pendidikan, pembentukan karakter akan sangat mudah dikembangkan 

terutama kepada peserta didik, serta untuk membentuk watak dan 
karakter yang menjadikannya sebagai manusia seutuhnya, yaitu 

manusia yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, moral, watak 
dan kemandirian serta menjunjung tinggi nilai-nilai karakter yang 
terdapat dalam pendidikan karakter. 

Pendidikan agama menjadi faktor penting dalam perkembangan 
karakter remaja untuk tidak saling merusak dan bermusuhan. Di 
dalam al-Qur’an dijelaskan, dalam surat an-Nahl ayat 90 yang 

berbunyi: 
الْ  رُ بِ مُ أْ هَ يَ كَرِ اِنَّ الل ّٰ نْ مُ ءِوَالْ اۤ حْشَ فَ نِ الْ ى عَ هّٰ ن ْ قُرْبّٰٰ وَيَ  ئِ ذِى الْ اۤ تَ يْ  حْسَانِ وَاِ دْلِ وَالِْْ عَ

غْيِ  بَ  رُوْنَ ) النحل :  ۞وَالْ لَّكُمْ تَذَكَّ عَ ظُكُمْ لَ عِ                                             (٩٠يَ

 
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan    

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran”. (Departemen Agama RI, 2002). 
 

Ayat di atas menerangkan tentang berlaku adil dalam diri, ucapan 

dan tindakan terhadap diri sendiri maupun orang lain. Ayat di atas 
dinilai oleh para mufassir sebagai ayat yang sempurna dalam 

penjelasan segala aspek kebaikan Ath-Thabari yang dikemukakan oleh 
Muhammad Alumad lsawi, bahwa: Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, ia mengatakan: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur 

dan Asy-Syalbi dari Syutair bin Syakl, ia mengatakan: Aku mendengar 
Abdullah mengatakan, sesungguhnya ayat yang paling lengkap dalam 
al-Qur’an tentang kebaikan atau keburukan adalah surat an-Nahl 

Artinya: Sesungguhanya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dalam 
berbuat kebajikan dan perlu diaplikasikan agar manusia bisa saling 

mengisi dalam segala hal kehidupan baik dari sikap, ucapan dan 
tidakan. (Muhammad Ahmad Isawi, Tafsir Ibnu Mas‟ud:2009). 
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Penjelasan ayat di atas juga menekankan manusia untuk tidak saling 
merugikan sebagaimana Rasulullah menyebarkan ajaran Islam dengan 

keagungan akhlaknya, sehingga bisa menjadi uswatun hasanah bagi 
seluruh umat manusia. Begitu pula pendidikan agama yang 
ditanamkan di dalam diri anak seharusnya menekankan pada akhlakul 

karimah. Salah satu cara untuk menanamkan perilaku dan keyakinan 
yang baik di dalam diri anak adalah melalui pembiasaan-pembiasaan 

dan dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dalam 
pengembangan karakter anak.( Elizabeth B. Hurlock, 2003 ). 

Bangsa Indonesia tidak hanya sekedar memberikan makna akan 

pentingnya pendidikan, akan tetapi bagaimana pendidikan itu mampu 
merealisasikan tujuan dari pendidikan yang tertera pada Undang-

undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 
bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. (Republik Indonesia, 2014). 
Mencari ilmu pengetahuan dan membentuk karakter peserta 

didik tidak hanya di dalam pembelajaran saja tapi juga bisa di luar 

pembelajaran bahkan di luar sekolah anak juga bisa mendapatkan 
pengetahuan maupun membentuk karakter anak tersebut. Salah satu 
wadah untuk membentuk karakter anak bisa melalui kegiatan 

organisasi sekolah baik organisasi intrakurikuler atau ekstrakurikuler, 
wadah pelaksanaan dan pengembangan kegiatan-kegiatan organisasi 

tersebut adalah organisasi siswa intra sekolah (OSIS). OSIS mempunyai 
tugas dan kewajiban membantu mengusahakan kelancaran 
pelaksanaan program pengajaran dan pembinaan generasi muda di 

sekolah, hampir seluruh usaha ini dilaksanakan melalui berbagai 
macam kegiatan OSIS. Kegiatan OSIS juga dapat membentuk karakter 

peserta didik yang mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
sekolah, untuk menjadi anggota organisasi OSIS harus memiliki 
komitmen yang tinggi dan etika yang baik melalui sikap tanggung jawab 

pada pelaksanaan setiap kegiatan yang dilaksanakan dan memberikan 
pengembangan nilai-nilai agama yang positif dan mencegah yang 
bersifat negatif tanpa merugikan orang lain. (Hadari Nawawi, 2005). 

Mamat Supriatna, menyatakan bahwa salah satu peranan OSIS 
bersifat preventif, yaitu agar siswa mampu beradaptasi dengan lingkungan 

dan dapat mencegah perlaku menyimpang siswa. Oleh karena itu sekolah 
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mewajibkan seluruh siswa untuk mengikuti OSIS karena bermanfaat bagi 
pembentukan karakter dan pengembangan diri siswa. Jadi, kesimpulan dari 

pendapat di atas bahwa kegiatan OSIS dapat menyalurkan bakat serta dapat 
mencegah perilaku menyimpang dan juga sebagai jalur pembinaan karakter 
serta bermanfaat membentuk karakter pada diri siswa. (Mamat supriatna, 

2010). 
Berdasarkan pra survey yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 3 

Sambas, ditemukan fakta di lapangan bahwa karakter/kepribadian 
siswa-siswi masih kurang baik. Seperti perkataan yang kurang sopan 
ini sering dikatakan siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

Jadi pengurus OSIS melakukan sebuah kegiatan yang dapat 
membentuk karakter siswa.  

 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik ingin melalukan 
penelitian secara mendalam dan objektif dengan judul “Implementasi 
Program OSIS Bidang Keagamaan dalam Pembentukan Karakter 

Religius Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 Sambas Tahun Pelajaran 
2022/2023”. 

 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Peneliti 

ini bermaksud yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-
masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural 
setting yang holistis, kompleks, dan inci. (Eko Murdiyanto, 2020). Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus.  
Setting dalam bahasa indonesia adalah keadaan, letak atau tempat, alat 

dan latar. Jadi, setting penelitian merupakan hal-hal yang berkaitan dengan 
lingkungan, tempat atau wilayah yang akan dijadikan lokasi atau obyek 
penelitian. (Adnan Mahdi dan Mujahidin, 2014). Data adalah sekumpulan 

informasi atau fakta yang diperoleh melalui proses penelitian dan bisa 
dianalisis dalam rangka memahami permasalahan penelitian, sedangkan 
sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberi informasi mengenai 

data. Sumber data pada penelitian ini yang peneliti gunakan ada dua jenis, 
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. (Adnan Mahdi dan 

Mujahidin, 2014) 
Teknik dan alat pengumpulan data merupakan suatu cara dan alat 

untuk mengumpulkan data penelitian. Karena data penelitian merupakan 

penelitian kualitatif, maka peneliti memilih teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. (Sugiyono, 2017). Teknik analisis data 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu teknis analisis data interaktif Milles 
dan Huberman untuk menganalisis data hasil penelitian. Pengumpulan data, 
reduksi data, display data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. (Milles dan 
Huberman, 1992). Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah uraian tentang cara 
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dan usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan data. Teknik keabsahan 
data yang digunakan adalah triangulasi dan member check. 

 
PEMBAHASAN 
1. Perencanaan program OSIS bidang keagamaan dalam 

pembentukan karakter religius siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Sambas tahun pelajaran 2022/2023. 
Perencanaan kegiatan adalah persiapan mengelola kegiatan yang 

akan dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan dalam pembentukan 
karakter religius siswa harus adanya melakukan  sebuah perencanaan 
agar kegiatan tersebut berjalan dengan baik. Adapun perencanaan yang 

harus ketua OSIS lakukan dalam pembentukan karakter religius siswa 
adalah dengan adanya perumusan tujuan, pemilihan program dan 
menentukan visi, misi dengan melakukan pemilihan program kerja 

dengan mengadakan rapat kerja bersama anggota OSIS yang lain serta 
saling bekerjasama dan berdiskusi dalam pemilihan  program kerja 

tersebut.  
2. Pelaksanaan program OSIS bidang keagamaan dalam 

pembentukan karakter religius siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 

Sambas tahun pelajaran 2022/2023. 
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 

sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Browne 
dan Wildavsky dikutip oleh Nurdin Usman mengemukakan bahwa: 

“implementasi atau pelaksanaan adalah peluasan aktivitas yang 
saling menyesuaikan”. (Nurdin Usman, 2002). Sebelum kegiatan 
berlangsung anggota beserta Pembina OSIS selalu memperhatikan 

hal-hal yang dianggap penting sehingga pelaksanaan program OSIS 
bidang keagamaan di SMP Negeri 3 Sambas memiliki perkembangan 

dan perilaku yang baik, sehingga siswa dapat melaksanakan 
kegiatan keagamaan dengan baik. Dengan cara: Menentukan 
jadwal, menyediakan peralatan, pelaksanaan materi, penentuan 

alat penilaian dan setting tempat. Sehingga akan mendukung dalam 
pelaksanaan kegiatan seperti sholat zuhur berjamaah, membaca al-

qur’an dan pesantren kilat. 
3. Evaluasi program OSIS bidang keagamaan dalam pembentukan 

karakter religius siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sambas tahun 

pelajaran 2022/2023. 
Evaluasi dapat diartikan sebagai proses penilaian sesuatu 

yang didasarkan pada kriteria atau tujuan tertentu yang telah 

diterapkan yang selanjutnya diikuti oleh pengambilan keputusan 
atas objek yang dievaluasi. Pembentukan karakter religius siswa ini 

dilakukan dengan istiqomah untuk mengikuti pelaksanaan kegiatan 
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OSIS bidang keagamaan seperti sholat zuhur berjamaah, membaca 
al-quran dan pesantren kilat. Keistiqomahan tersebut bisa dilihat 

dari absensi. Hal ini dimaksud agar siswa tersebut agar siswa lebih 
tergerak untuk melakukannya. Mungkin awalnya takut dengan 
pencatatan kehadiran siswa, dengan adanya absensi maka siswa 

akan antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Otomatis siswa 
yang tidak mengikuti kegiatan akan diberikan hukuman. Akan 

tetapi ini menjadi modal awal kesadaran siswa akan melakukan 
kebaikan dalam kehidupannya yang mendatang.  

 

PENUTUP 
Berdasarkan pemabahasan dari hasil penelitian yang membahas 

tentang implementasi program OSIS bidang keagamaan dalam pembentukan 
karakter religius siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Sambas tahun pelajaran 
2022/2023. Adapun hasil kesimpulan yang didapati adalah: 

1. Perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh OSIS dalam melaksanakan 
sebuah kegiatan adanya pemilihan program kegiatan, yang dilakukan 
dengan rapat kerja dengan saling bekerjasama dan berdiskusi dengan 

anggota OSIS, agar apa yang diinginkan dapat terarah dan mencapai 
tujuan yang diinginkan. 

2. Pelaksanaan kegiatan dalam pembentukan karakter religius siswa 
menunjukan bahwa dengan adanya kegiatan sholat zuhur berjamaah akan 
membiasakan peserta didik agar disiplin dalam menunaikan sholat, dan 

kegiatan membaca al-qur’an dapat membiasakan diri dalam membaca al-
quran, serta dalam kegiatan pesantren kilat adanya siraman rohani 
dengan materi dasar keagamaan tentang perkembangan dengan dunia 

anak saat ini. 
3. Evaluasi kegiatan dalam membentuk karakter religius siswa kelas VIII 

yaitu ada beberapa unsur yang harus diperhatikan yaitu persiapan 
sebelum melaksanakan sebuah kegiatan. Pengecekan kegiatan yang 
dilakukan yaitu menggunakan absensi untuk mencatat kehadiran siswa. 

Jika peserta didik atau anggota OSIS yang tidak mengikuti kegiatan atau 
yang tidak sopan kepada temannya nantinya akan ditegur, jika tidak bisa 

akan dihukum dengan menghafal surah pendek. Dengan absensi bisa 
melihat keistiqomahan serta antusias peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan tersebut. 
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